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ABSTRAK

Informasi kepadatan stok dan asepk biologi lobster pasir di Laut Jawa merupakan informasi penting dalam
mel akukan pengel olaan yang rasional . Jenislobster ini rentan mengalami penurunan populasi disebabkan lambatnya
pertumbuhan dan rendahnya fekunditas. Pendlitian ini bertujuan untuk mengkaji kepadatan stok dan aspek biologi
|obster pasir. Penelitian kepadatan stok dan biologi |obster pasir dilakukan pada bulan Oktober dan November 2015
dengan menggunakan Kapa Latih dan Riset Madidihang-02. Penentuan kepadatan stok mengggunakan metode
sgpuan areadengan dat tangkap traml yang dioperas kan pada 39 stasiun penelitan dengan waktu hauling satu jam per
stasiun. Hasil penelitian diperol eh bahwakepadatan stok | obster pasir dipengaruhi ol eh kedalaman dan jenissubstrat
dasar. Kepadatan tinggi ditemukan pada habitat dengan substrat pasir dan kedalaman antara 10-30 m. Rata-rata
kepadatan stok sebesar 15,65 + 6,73 kg/kn?? dan lgju tangkap 0,6 + 0,27 kg/jam. Modus ukuran panjang karapas
|obster jantan dan betina masing-masing sebesar 55 mm dan 65 mm. Pola pertumbuhan lobster bersifat allometrik
negetif. Rasio kelamin menunjukkan kondisi tidak seimbang dengan jumlah |obster jantan yang | ebih dominan. Tingkat
Kematangan Gonad lobster betinadidominasi oleh |obster belum matang gonad (stadial dan I1).

Kata Kunci: Biologi; habitat; kepadatan; lobster pasir; Laut Jawa
ABSTRACT

Stock density and biological aspect of dippery lobsters in the Java Sea are important information for
devel oping appropriate management measure. Sippery lobster was susceptibl e of declining popul ation dueslow
growth and low fecundity. Thisresearch aimsto investigate stock density and biological parameter of dippery
lobster. Sudy conducted in October and November 2015 using Research Vessel Madidihang 02. Sock density
calculated using the swept area method with trawl that investigated on 39 stationswith one hour per hauling. The
results show that stock density of slippery lobsters associated with depths and type of substrate. The highest
density found in depth between 10-30 mand sand bottom substrate. The average density and catch rate of sand
lobsterswere 15.65 + 6.73 kg/km? and 0.6 + 0.27 kg/hour respectively. Thedominated size was 55 mm carapace
length for male and 65 mm carapacelength for female. The growth type was negative allometry. Thereisunequal
sex ratio where male was more abundant than female. During October and November, the maturity stages of
femal e was dominated by immature stage (stadia | and I1).

Keywords: Biology; habitat; density; sand lobster; Java Sea

PENDAHULUAN Radhakrishnan (2013), |obster pasir yang bernilai ekonomi

tinggi di Indiaberumur lebih dari 2 tahun padajantan dan
Lobster pasir (Thenusorientalis) merupakansalahsatu 1,5 tahun pada betina.

jenis lobster yang memiliki nilai ekonomi penting. Jenis

lobster ini terlaporkan sebagai salah satu hasil tangkapan Lobster pasir (Thenusorientalis) termasuk dalam famili

penting oleh alat trawl di Samudera Hindia dan bagian ~ Scyllaridae, memiliki laju pertumbuhan lambat dan

barat Samudera Pasifik (Ivanov & Krylov, 1980). Menurut  fekunditas rendah sehingga rentan mengalami penurunan
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stok sebagaimana pernah terjadi di perairan India
(Kagwade & Kabli, 1996; Duarte et al. 2015; Deshmukh,
2001). Habitat lobster pasir berada pada perairan dengan
kedalaman 10 hinggalebih dari 200 m pada substrat lumpur
maupun lumpur berpasir (FAO, 1998). Penyebaran |obster
terlaporkan berada di perairan Samudera Hindia, Teluk
Persia, Laut Merah dan perairan Kuwait (Hwang & Yu,
1983; Al-Yamani & Khvorov. 2007). Di Indonesia, salah
satu habitat lobster pasir terdapat di Laut Jawa yang
merupakan perairan dangkal dengan kedalaman kurang
dari 200 m dengan sebagian besar substrat yang berlumpur.

Kgjian tentang stok lobster pasir (T. orientalis) pernah
dilakukan pada beberapa perairan diantaranya di pantai
Queendand, perairan Bombay dan Brazil (Courtney et al., 2001;
Kagwade& Kabli, 1996; Duarteet al., 2015). Pendlitian |obster
pasir di Laut Jawabel um banyak dilakukan. Informas kepadatan
dan biologi diperlukan sebagal dasar ddlam pengelolaannya.

METODEPENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2015
sampai November 2015 dengan menggunakan KM
Madidihang-02. Kapal berukuran 163 GT dengan panjang
(LOA) 35m, lebar 6,3 mdantinggi 3 m. Alat tangkap yang
digunakan adalah trawl dasar dengan ukuran matajaring
4inchi, panjang tali ris atas (headrope) sebesar 36 m dan
panjang tali ris bawah (ground rope) 41 m. Jumlah
pemberat yang digunakan sebanyak 15 buah dengan
pemberat dari rantai besi seberat 150 kg. Alat tangkap
dioperasikan dengan menyapu area dasar perairan selama satu
jamtigp stasiun pendlitian padakeda aman antara10-80m.

Lokas penelitian adalah Laut Jawa, mulai dari perairan
utara Jakarta, | ndramayu, Cirebon, Tegal hinggaperairan
Sumenep. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 39
stasiun dengan kedalaman antara 10 hingga80 m (Gambar 1).
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Gambar 1. Petapenyebaran stasiun penelitian di Laut Jawa, Oktober-November 2015.
Figure 1. Map of sampling station in the Java Sea, October-November 2015.

Kepadatan stok dihitung menggunakan metode luas
sapuan (Swept area method) di manaluas areamerupakan
hasil perkalian antara panjang sapuan dan lebar mulut
jaring. Penghitungan kepadatan stok mengikuti Spare &
Venema (1992) sebagai berikut :

A=V XtXhrxX2x1,852X 0,001 -eeeerrriaeneennnnn

o-(2){¢]

(D)

Keterangan : a =luas sapuan (kn?), V=kecepatan tarikan
jaring (knot), t=lama penarikan (jam),
hr=panjang headrope (m), X2=fraksi
panjang headrope (0.5), 1.852= konversi mil
ke km, 0.001=konversi m ke km,
D=kepadatan stok (kg/km?), c=lgju tangkap
(kg/jam), f=escapement factor (0.5).

132

Hubungan antara kepadatan stok dengan kedalaman
dan substrat dianalisis dengan uji korelasi Spearman dan
ANOVA menggunakan program SPSS.

Pengamatan biologi meliputi pengukuran panjang
karapas, berat, jenis kelamin dan tingkat kematangan
gonad. Analisis data yang dilakukan meliputi hubungan
panjang-berat, nisbah kelamin, Tingkat Kematangan
Gonad (TKG).

Hubungan panjang-berat lobster mengikuti hukum
kubik (Bal & Ra0,1984; King, 1995) yaitu:

W =alLP, dimanaW = berat (gram); L= panjang karapas
lobster (mm) dan a,b = konstanta.

Penentuan nilai b=3 atau b+3, digunakan uji-t (Walpole,
1993). Jika b# 3 maka dilanjutkan dengan perhitungan
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faktor kondisi. Analisis faktor kondisi lobster
menggunakan persamaan Effendie (2002) dan King (1995):

Kt=10°W/L3, dengan Kt = faktor kondisi, W= bobot
rata-rata lobster (gr) dan L= panjang rata-rata karapas
lobster (mm).

Nishah kelamin dihitung dengan cara membandingkan
jumlah lobster jantan dan betina. Penentuan seimbang
tidaknya nisbah kelamin jantan dan betina dilakukan uji
Chi-square (Walpole, 1993). Pengamatan tingkat
kematangan gonad lobster betina dilakukan dengan
melihat bentuk, ukuran dan warna gonad berdasarkan
Kagwade & Kabli (1996).

HASL DANBAHASAN
Hasll

Kepadatan Stok

Rata-rata kepadatan stok lobster pasir di Laut Jawa
sebesar 15,65 + 6,73 kg/km? dengan | gju tangkap sebesar
0,6 £ 0,27 kg/jam. Analisiskorelasi Spearman menunjukkan
terdapat korelasi antarakepadatan stok dengan kedalaman.
Uji ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan yang
signifikan (p<0,05) kepadatan stok lobster pasir pada
kedalaman antara 10-30 m, 30-50 m dan 50-90 m. Rata-rata
kepadatan stok tertinggi (27,33 kg/km?) berada pada
kedalaman antara 10-30 m dan terendah (7,96 kg/lkm?) pada
kedalaman antara50-90 m (Tabel 1).

Tabel 1.  Kepadatan stok |obster pasir menurut kedalaman di Laut Jawa
Tablel. Sock density of sand lobster by depths in the Java Sea
K edalaman Laju Tangkap K epadatan Stok
(Depths) (Catch Rate) (Stock Density)
(m) (kg/jam) (kg/km?)
(m) (kg/hours) (kg/km?)
10-30 0,53 27,33
30-50 1,47 15,81
50-90 0,12 7,96
Rata-Rata 0,60 15,65
(Average)

Analisis korelasi Spearman menunjukkan terdapat
korelasi antara kepadatan stok dengan substrat dasar. Uji
ANOVA menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan
(p<0,05) kepadatan stok lobster pada substrat lumpur,
lumpur berpasir dan berpasir. Rata-rata kepadatan stok

lobster lebih tinggi ditemukan pada substrat berpasir
dibandingkan berlumpur. Rata-rata kepadatan lobster
pada substrat pasir sebesar 35,65 kg/km? dengan laju
tangkap sebesar 1,38 kg/jam (Tabel 2).

Tabel 2. Kepadatan stok |obster pasir menurut tipe substrat di Laut Jawa
Table2.  Sock density of sand lobster by substrate type in the Java Sea
Jenis Subsirat Laju Tangkap K epadatan Stok
(Catch Rate) (Stock Density)
H 2
(Substrate type) (kgfjam) (kg/km?)
(kg/hours) (kg/km?)
Lumpur (Mud) 0,57 14,38
Lumpur Berpasir (Sandy Mud) 0,40 11,01
Pasir (Sand) 1,38 35,65

Sebaran Panjang

Ukuran rata-rata panjang karapas |obster pasir betina
menunjukkan lebih besar dibandingkan jantan. Rata-rata
panjang karapas|obster betinadi Laut Jawa sebesar 59,06

+ 2,46 mm sedangkan |obster jantan sebesar 49,84 + 2,05
mm. Modus ukuran panjang karapas lobster jantan yaitu
pada ukuran 55 mm sedangkan lobster betina pada ukuran
65 mm(Gambar 2).
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Gambar 2. Frekuensi panjang karapas Thenus orientalis jantan dan betina di Laut Jawa.
Figure 2. Carapace length frequencies of male and female Thenus orientalis in the Java Sea.

25 3

Hubungan Panjang-Ber at (Gambar 3). Setelah dilakukan uji-t dengan tingkat

kepercayaan 95% (Q=0,05), diperol eh pola pertumbuhan
Hubungan panjang-berat lobster pasir jantan lobster jantan dan betina bersifat allometrik negatif
mengikuti persamaan W = 0,0019L 2788 (R?=98,93%) dan  artinya pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan
lobster pasir betinamengikuti persamaan W = 0,0041L2%%  beratnya.
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Gambar 3. Hubungan panjang-berat Thenus orientalis jantan dan betina di Laut Jawa.
Figure 3. Length-weight relationship of male and female Thenus orientalis in the Java Sea.

RasioKelamin kedalaman perairan menunjukkan kondisi seimbang pada
kedalaman antara20-30 m, 30-40 m, 40-50 m. Kondis tidak
Rasio kelaminlobster pasir menunjukkan kondisi tidak ~ seimbang terdapat pada kedalaman antara 10-20 m dan
seimbang dimana jumlah lobster jantan lebih banyak lebihdari 50 m (Tabel 3).

dibandingkan lobster betina. Rasio kelamin menurut
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Tabd 3. Rasio kelamin Thenus orientalis di Laut Jawa
Table3.  Sexratio of Thenus orientalis in the Java Sea
Jumlah
) eg:lp?rrrsan Jantan Betina ambers K(%tgrﬂagri?n
(m) Male Female M:F Ratio X?
10-20 11 2 1:0.18 6.321 tidak seimbang (Not Equal)
20-30 21 24 1:1.14 0.2 Seimbang (Equal)
30-40 4 3 1:0.75 0.143 Seimbang (Equal)
40-50 41 26 1.0.63 3.358 Seimbang (Equal)
>50 32 14 1:0.44 7.043 tidak seimbang (Not Equal)
Total 109 69 1:0.63 8.989 tidak seimbang (Not Equal)

Tingkat K ematangan Gonad

Tingkat Kematangan Gonad lobster pasir pada bulan
Oktober 2015 didominasi oleh lobster belum matang
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Gambar 4. Tingkat Kematangan Gonad (TKG) Thenusorientalisbetinadi Laut Jawa.
Figure 4. Maturity stages of Thenus orientalis in the Java,Sea.

Bahasan

K epadatan lobster pasir di Laut Jawaberkorelas dengan
kedalaman dan substrat dimana terdapat perbedaan yang
signifikan pada masing-masing strata kedalaman dan
karakteristik substrat. Hal tersebut membuktikan bahwa
distribusi lobster di Laut Jawa tidak menyebar merata
melainkan dipengaruhi oleh strata kedalaman dan
karakteristik substrat. Lobster dengan kepadatan tinggi
ditemukan pada kedalaman antara 10-30 m dengan jenis
substrat berpasir. Kondisi serupa ditemukan di perairan
Australiadimanaterdapat korelasi antara kepadatan dengan
substrat dan kedalaman dan |obster |ebih banyak ditemukan
pada substrat yang lebih kasar (Jones, 1993).

Lobster pasir betina yang banyak tertangkap di Laut
Jawa memiliki ukuran yang lebih besar dibandingkan
lobster jantan. Serupa dengan Thenus orientalis di
perairan Bombay dimana panjang karapasjantan lebih kecil
dibandingkan betina sebelum mencapai tingkat
kematangan (Kabli & Kagwade, 1996). Berbeda dengan
lobster Pakistan (Panulirus polyphagus) di perairan Johor,

Malaysia, lobster jantan memiliki ukuran dan berat yang
lebih besar dibandingkan betina (Ikhwanuddin et al., 2014).

Pola pertumbuhan lobster pasir jantan dan betina di
Laut Jawa menunjukkan sifat allometrik negatif. Sifat
allometrik negatif jugaditemukan pada spesies|obster batu
(Panulirus penicillatus) di perairan selatan Gunungkidul
dan Pacitan (Fauzi et al., 2013). Hal tersebut menunjukkan
bahwa pertumbuhan panjang karapas lobster lebih cepat
dibandingkan beratnya.

Rasio kelaminlobster pasir menunjukkan kondisi tidak
seimbang dimana jumlah jantan lebih dominan
dibandingkan betina. Kondisi seimbang ditemukan pada
kedalaman 20-50 m, sedangkan padakedalaman |ebih dari
50 mmenunjukkan kondisi tidak seimbang, dimanajantan
lebih dominan. Tingkat kematangan gonad |obster betina
pada bulan Oktober dominan pada tingkat kematangan
early maturing. Tingkat kematangan gonad |obster
dipengaruhi oleh musim. Lobster betinamelakukan migras
menuiju perairan yang lebih dangkal untuk memijah (Duarte
etal., 2015).
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KESMPULAN

Kepadatan lobster pasir (Thenus orientalis) di Laut
Jawadipengaruhi oleh keda aman perairan dan karakteristik
substrat dasar. Kepadatan lobster yang tinggi ditemukan
pada perairan dengan kedalaman antara 10-30 m dengan
substrat berpasir. Rata-rata kepadatan stok lobster pasir
di Laut Jawa pada bulan Oktober-November 2015 sebesar
15,65 + 6,73 kg/km? dan | aju tangkap sebesar 0,6 £ 0,27 kg/
jam. Modus ukuran panjang karapas|obster jantan sebesar
55 mm dan betina sebesar 65 mm. Pola pertumbuhan
lobster bersifat allometrik negatif. Rasio kelamin lobster
menunjukkan kondisi tidak seimbang dimana jumlah
lobster jantan lebih dominan. Tingkat kematangan gonad
lobster betina pada bulan Oktober 2015 didominasi oleh
kondisi belum matang gonad (stadial dan I1).
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